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Abstract: This paper aims to examine the fundamental 
concepts of da'wah in response to new media culture. Using a 
qualitative research for conceptual design, this study has 
found that the proliferation of cyber religious proselytizing 
leads the elements of da'wah have become ever-widening 
concepts. The concept of da’i, for instance, has experienced 
the reconceptualisation that not only refers to person who 
conveys Islamic teachings through religious sermon (khutbah), 
but also denotes to a creative content provider for da’wah 
purposes in the internet. Additionally, the power of preaching 
in the new media lies in the quality of message, that is, good, 
comprehensive and argumentative. Similarly, redefinition of 
the concepts ma'du, feedback, and other da'wah elements 
occur as response to digital media culture. 
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Abstrak: Artikel ini mengkaji konsep-konsep dasar dakwah 
sebagai respon atas maraknya dakwah berbasis siber sekaligus 
sebagai bentuk adaptasi pada budaya "media baru". Dengan 
menggunakan penelitian kualitatif untuk desain konseptual, 
studi ini menemukan bahwa praktik dakwah berbasis media 
online telah mendorong terjadinya perluasan makna unsur-
unsur dakwah. Misalnya, konsep da'i, mengalami 
rekonseptualisasi, yang tidak sekedar merujuk pada 
penceramah, namun juga merujuk pada penyedia konten 
kreatif dakwah di internet. Selain itu, pesan dakwah juga 
bersandar pada kekuatan nilai pesan yakni, pesan yang baik, 
komprehensif, dan argumentatif. Redefinisi konsep ma'du, 
umpan balik, dan elemen dakwah juga terjadi sebagai respon 
terhadap budaya media digital. 
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